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Abstract – the study aims to describe the application of the blended learning model with 3D holographic 

media as physics learning innovations to improve the cognitive abilities of high school students in the 

21st century. This research is motivated by technological developments in the field of education in the 

21st century which is increasingly advanced. Therefore, 3D hologram media is needed as an alternative 

to improve students cognitive abilities in the 21st century. In learning physics, appropiate technology is 

needed to make it easier for teachers to deliver material to students. The method used in this research in 

the study of literature by studying some literature to be analyzed and made conclusions. 
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Abstrak – Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model blended learning dengan 

media hologram 3D sebagai inovasi pembelajaran fisika untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa 

SMA di abad 21. Penelitian ini dilatar belakangi oleh pekembangan teknologi di bidang pendidikan pada 

abad 21 yang semakin maju. Oleh karena itu dibutuhkan media hologram 3D sebagai alternatif untuk 

menigkatkan kemampuan kogntif siswa di abad 21. Dalam pembelajaran fisika dibutuhkan teknologi 

yang tepat untuk memudahkan guru menyampaikan materi kepada siswa. Metode yang digunakan dalam 

penelitan ini yaitu dengan studi kepustakaan dengan mengkaji beberapa literatur untuk dianalisis dan 

dibuat kesimpulan. 
 
Kata kunci: Blended Learning, Hologram 3D, Kemampuan Kognitif 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (IPTEK) pada abad 21 

berkembang sangat pesat. Perkembangan ini 

memiliki dampak semakin terbuka dan 

tersebarnya informasi dan pengetahuan dari 

dan ke seluruh dunia menembus batas jarak, 

tempat, ruang dan waktu (Nana & Surahman, 

2019). Menurut Frydenberg & Andone 

(Akhmalia dkk., 2018) hal ini menyebabkan 

terjadinya perubahan dalam dunia 

pendidikan, dalam menghadapi perubahan 

tersebut peserta didik dituntut untuk memiliki 

keterampilan berpikir yang kritis, 

pengetahuan dan kemampuan literasi digital, 

literasi informasi, dan literasi media serta 

menguasai teknologi informasi dan 

komunikasi. Di era perkembangan teknologi 

yang pesat ini, timbul permasalahan-

permasalahan di dunia pendidikan. Menurut 

Pramuda & Angraeni (2016: 158) fisika 

sebagai salah satu ilmu pengetahuan dalam 

rumpun sains yang berkaitan langsung 

dengan aplikasinya di bidang teknologi, bila 

dikuasai dengan baik dapat mempersiapkan 

mahasiswa untuk „melek teknologi‟ guna 

memahami diri dan lingkungan sekitarnya 

melalui pengembangan keterampilan proses, 

sikap ilmiah, penguasaan konsep sains yang 

esensial, serta kreativitas dengan kegiatan 



 

berbasis teknologi. Oleh karena itu, agar 

proses pemberajaran pada abad 21 sukses 

guru harus merancang model pembelajaran 

yang mampu mamuat keterampilan pada abad 

21. Hal yang dapat dilakukan yaitu dengan 

menerapkan penggunaan internet dalam 

proses pembelajaran. Penggunaan internet 

dalam proses pembelajaran mampu 

mengembangkan kemampuan kognitif siswa 

dalam keterampilan teknologi dan media 

informasi. Salah satu upaya untuk 

meningkatkan keterampilan teknologi di 

bidang pendidikan yaitu dengan metode 

blended learning dalam proses pembelajaran. 

Blended learning menurut Rovai & Jordan 

(2004: 3) adalah gabungan keunggulan 

pembelajaran dimana dilakukan secara tatap 

muka (face-to-face learning) dan secara 

virtual (e-learning). Menurut Rahmasari & 

Rismiati (Nana & Surahman, 2019) E-

Learning merupakan suatu istilah yang dapat 

kita temukan dalam dunia komputer atau 

internet. Kata e-learnig terdiri atas 2 (dua) 

bagian yaitu “e” yang berarti “elektronik” dan 

“learning” yang berarti “pembelajaran”. Jadi 

kata e-learning dapat diartikan sebagai suatu 

sistem pembelajaran yang menggunakan 

perangkat elektronik sebagai media 

pembelajarannya. E-learning merupakan 

salah satu metode baru dalam proses 

pembelajaran dimana banyak sekali 

kegunaanya diantaranya: a) memudahkan 

komunikasi antara guru dan murid; b) 

menambah motivasi belajar anak; c) 

mendapatkan informasi dengan mudah 

melalui internet; d) terbentuknya komunitas 

belajar secara online memalui aplikasi seperti 

line,  whatsapp,  google classroom, dll. 

Dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan model blended learning 

dibutuhkan media yang tepat sehingga model 

tersebut dapat berjaran dengan baik dalam 

proses pembelajaran. Hologram merupakan 

salah satu media yang efektif untuk proses 

pembelajaran menggunakan model blended 

learning. Dalam hal ini penggunaan media 

hologram 3D pada metode blended learning 

dapat meningkatkan kemampuan kognitif 

siswa dalam proses pembelajaran fisika di 

abad 21. Media hologram 3D merupakan 

salah satu inovasi terbaru yang 

dikembangkan dalam dunia pendidikan. 

Media ini menjadi salah satu alternatif bagi 

siswa untuk lebih tertarik lagi dalam proses 

kegiatan belajar berlangsung di dalam kelas, 

karena media hologram 3D merupakan 

perpaduan dua cahaya koheren yang di 

dalamnya membentuk objek-objek tiga 

dimensi. Kompleksitas teknologi di abad 21 

meringankan kemampuan siswa untuk 

memahami dan mengerti dalam proses 

pembelajaran. Hal ini disebabkan karena 

lingkungan komputansi dan pengembangan 

aplikasi merupakan alat pengajaran efektif 

yang mampu meningkatkan kemampuan 

kognitif anak. 

 

II. METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam 

penelitan ini yaitu studi kepustakaan. Data 

dikumpulkan dengan mengkaji beberapa 

literatur untuk dianalisis kemudian disajikan 



 

dalam hasil dan pembahasan agar dapat 

dibuat kesimpulan. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Blended Learning 

Istilah "blended learning" dapat 

diartikan menjadi beberapa makna. 

Secara umum, blended learning 

mengacu pada perpaduan lingkungan 

belajar yang berbeda. Perpaduan ini bisa 

menggabungkan proses pembelajaran 

asynchronous dan synchronous, face to 

face dan distance learning (Nana & 

Surahman, 2019: 87). Blended learning 

merupakan salah satu model 

pembelajaran yang efektif untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran 

fisika di abad 21. Hal itu terjadi karena 

pada abad 21 terjadi pekembangan 

teknologi yang sangan pesat sehingga 

dunia pendidikan dibutuhkan model 

pembelajran untuk menyesuaikan 

perkembangan di abad 21. 

Tujuan dari model pembelajaran 

blended learning yaitu untuk 

memadukan pembelajaran tatap muka 

langsung dengan guru dan pembelajaran 

berbasis online sehingga proses 

pembelajaran dapat berjalan secara 

efektif. 

B. Hologram 3D 

Holografi adalah sebuah proses 

perekaman cahaya dari suatu benda yang 

kemudian direkontruksi sehingga objek 

seolah-olah berada pada posisi yang 

relatif sama dengan media rekaman yang 

direkam. Gambar berubah sesuai dengan 

posisi dan orientasi dari perubahan 

sistem pandangan dalam cara yang sama 

seperti saat objek itu masih ada, sehingga 

gambar yang direkam akan muncul 

secara tiga dimensi (3D) yang biasa 

disebut dengan hologram (Jaya & 

Lu‟mu, 2010: 784). Salah satu produk 

dari hografi adalah hologram. Hologram 

merupakan perpaduan dua sinar cahaya 

yang koheren dan dalam bentuk 

mikroskopik yang didalamnya memuat 

objek-objek 3 dimensi (3D). 

C. Kemampuan Kognitif 

Menurut Sanjaya (2011), kemampuan 

atau kompetensi merupakan perilaku 

rasional untuk mencapai tujuan yang 

dipersyaratkan sesuai dengan kondisi 

yang diharapkan. Kognitif adalah suatu 

proses berpikir yaitu kemampuan 

individu untuk menghubungkan, menilai, 

dan mempertimbangkan suatu kejadian 

atau peristiwa (Susanto, 2011: 48). Jadi 

kemampuan kognitif adalah kemampuan 

yang berkembang pada individu untuk 

berpikir, belajar, dan memecahkan 

masalah. Perkembangan kognitif anak 

meliputi perubahan mental, perilaku, 

keterampilan, pemikiran persepsi, dan 

pengolahan sistem informasi yang 

memunginkan seseorang memperoleh 

pengetahuan untuk memecahkan suatu 

masalah. 

D. Penerapan Model Blended Learning 

dengan Media Hologram 3D Sebagai 

Inovasi Pembelajaran Fisika Untuk 



 

Meningkatkan Kemampuan Kognitif 

Siswa SMA di Abad 21 

Salah satu masalah di abad 21 dalam 

dunia pendidikan yaitu bagaimana 

meningkatkan kemampuan kognitif 

siswa sesuai dengan perkembangan 

teknologi. Setiap siswa dituntut untuk 

memiliki kemampuan berpikir dan 

intelektual tinggi dalam proses 

pembelajaran. Dengan demikian seorang 

guru harus membuat model pembelajaran 

yang sesuai dengan perkembangan 

teknologi dan kemampuan siswa. Salah 

satu model pembelajaran yang sesuai 

yaitu model blended learning. Blended 

learning merupakan salah satu 

pemecahan masalah sesuai dengan 

kemajuan teknologi di abad 21. Model 

blended learneng ini mencampurkan 

media pembelajaran tatap muka langsung 

dengan teknologi (e-learning). Teknologi 

(e-learning) yang digunakan yaitu 

dengan media hologram 3D yang 

bertujuan untuk memudahkan 

pemahaman siswa dalam pembelajaran 

fisika SMA. Menurut Jauhar (Nana, 

2014) menyatakan bahwa standar 

kompetensi untuk bidang sains pada 

jenjang SMA ditekankan pada 

kemampuan bekerja ilmiah, dan 

kemampuan memahami konsep-konsep 

sains serta penerapannya dalam 

kehidupan. Oleh karena itu media 

hologram 3D pantas untuk diterapkan 

dalam pembelajaran fisika SMA. 

Sebagai contoh penerapan media 

hologram 3D pada pembelajaran fisika 

yaitu dengan memungkinkan siswa SMA 

untuk diajar oleh “guru virtual” yang 

bisa mencapai ribuan kilometer jauhnya. 

guru hologram tampak ada di dalam 

kelas, dan dapat melihat dan berbicara 

dengan murid-murid seolah-olah mereka 

semua di ruangan yang sama karena 

tampilan guru virtual dalam hologram 

berbentuk tiga dimensi. Selain itu dapat 

digunakan dalam materi getaran dan 

gelombang yang membutuhkan 

gamabaran secara jelas mengenai materi 

tersebut sehingga dibutuhkan media 

hologram 3D karena dapat menampikan 

gambar secara tiga dimensi. 

Pada dasarnya, penerapan model 

pembelajaran harus disesuaikan dengan 

kebutuhan dan tujuan yang dicapai oleh 

guru. Dengan adanya inovasi 

pembelajaran menggunkaan media 

hologram 3D dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif anak dalam 

pembelajaran fisika di bidang teknologi. 

Inovasi pembelajaran sebagai perubahan 

yang baru dalam meningkatkan 

kemampuan demi mencapai tujuan 

tertentu berupa praktik-praktik 

pendidikan (Nana, 2018: 193). Oleh 

sebab itu, penerapan media hologram 3D 

dalam model blended learning sebagai 

salah satu upaya untuk meningkatan 

kemampuan berpikir dan intelektual 

siswa SMA. 

 

 



 

IV. KESIMPULAN 

Penerapan model blended learning 

dalam pembelajaran fisika dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa. 

Sejalan dengan perkembangan teknologi di 

abad 21, siswa harus menyesuaikan diri 

dengan dengan perkembangan teknologi 

dalam bidang pendidikan yaitu dengan 

menggunakan media hologram 3D dalam 

proses pembelajaran fisika SMA. 
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